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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoritik 

1. Pesan Dakwah Melalui Musik 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

 Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu simbol-

simbol.Dalam litelatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut mau’dlu al-

da’wah.Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, 

“isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang 

diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan 

perilaku mitra dakwah”. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan 

sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber 

utamanya yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 

Dakwah merupakan menyeru pada jalan kebenaran yang mana dalam 

hal ini pesan dakwah memiliki tiga unsur pokok: 1)Aqidah 2) Syariah 

3)Akhlak 

a. Aqidah 

Secara terminologi (istilah) aqidah merupakan perkara yang 

wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, 

sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh yang tidak 
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tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, 

keimanan yang pasti yang tidak terkandung suatu keraguan apapun 

pada orang yang meyakininya dan harus sesuai dengan 

kenyataannyayang tidak menerimakeraguan atau prasangka. Jika hak 

tersebut tidak sampai pada tingkat keyakinan yang kokoh, maka tidak 

dinamakan aqidah, dinamakan aqidah karena orang itu mengikat 

hatinya diatas hal tersebut 

Secara etimologi (bahasa) aqidah memiliki makna ketetapan 

yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil 

keputusan.Sedangkan pengertian aqidah Islam yakni berkaitan dengan 

keyakinan. Jadi apa yang telah terjadi ketetapan hati seseorang secara 

pasti adalah aqidah, baik itu benar atau salah. 

Masalah aqidah ini secara garis besar ditujukkan oleh 

Rasulullah. Dalam sabdanya yang artinya: “Iman ialah engkau iman 

kepada Allah, malaikat-malaikatnya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-

rasulnya-Nya, Hari Akhir dan percaya adanya ketentuan Allah yang 

baik maupun yang buruk”. Hadist riwayat Iman Muslim.
1
 

1) Iman Kepada Allah 

Yakni percaya sepenuh hari akan ke-Esaan dan 

eksitrnsi Allah, menyakini kekuasaan bahwa Dia yang 

menciptakan semua makhluk, tidak menyekutukan-Nya 

                                                             
1
Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Iklas 1977) h 60-61 
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dengan yang lain, semua hidup dan perbuatan manusia 

hanyalah dilakukan untuk mencari ridlo Allah. 

2) Iman Kepada Malaikat Allah 

Yaitu percaya dengan adanya malaikat, makhluk 

yang menjadi perantara Allah kepada makhluk-

Nya.Malaikat memiliki tugas masing-masing yang telah 

ditentukan, malaikat diciptakan dari cahaya yang bersifat 

immaterial being (bukan makhluk yang bersifat 

materi).Maka wujud malaikat tidak terikat pada bentuk 

tertentu yakni dapat berubah-ubah atas izin-Nya. 

3) Iman Kepada Kitab Allah 

Yaitu percaya pada kitabullah, yang berarti percaya 

bahwa Allah menurunkan kitab kepada Rasul yang berisi 

tentang ajaran-ajaran dan aturan-aturan Islam. Kitab yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an ada 4 macam, yakni kitab 

Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa As, Kitab Zabur 

diturunkan kepada Nabi Daud As, Kitab Injil diturunkan 

kepada Nabi Isa As, dan yang terakhir adalah Al-Qur’an 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Pada dasarnya prinsip ajaran Islam yang berada dalam 

kitab-kitabnya adalah sama, meskipun diturunkan dalam 
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kurun watu yang berbeda dan keadaan umat yang berbeda 

pula. Jika terdapat perbedaan prinsip ajaran Islam, itu 

bukanlah ajaran asli dari Nabi-nya, melainkan pemeluk-nya 

lah yang menyelewengkan dan merubah isi ajaran kitab 

yang ada di dalamnya. 

4) Iman Kepada Rasul 

Yakni percaya  bahwa Allah telah memilih diantara 

manusia. Beberapa orang yang bertindak sebagai utusan-

Nya, mereka bertugas menyampaikan segala wahyu yang 

diterima dari Allah kepada umat manusia yang  dibawa 

Malaikat Jibril, dan menunjukkan mereka ke jalan yang 

lurus serta membimbing mereka untuk mencapai hidup 

bahagia dunia akhirat. 

Dalam Qs. An-Nisa : 164 menyatakan bahwa tidak 

semua para Rasul itu diceritakan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad, dan hanya 25 orang saja yang namanya 

tersebut dalam Al-qur’an. Nabi mempunyai beberapa sifat 

diantaranya: Shiddiq, Amana, Tabligh, dan Fathona.
2
 

5) Iman Kepada Hari Akhir 

Yakni percaya tentang adanya hari kiamat, dimana 

semua makhluk akan mati, kemudian dibangkitkan kembali 

                                                             
2Shonhaji,Sholeh Dkk, Pengantar Studi Islam, h 99 
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dan diperhitungkan segala amalan-nya. Amal yang 

dilakukan semasa hidup akan mendapatkan balasan yang 

setimpal sesuai dengan perbuatanya. 

6) Iman Kepada Qodho dan Qodhar 

Rukun iman yang terakhir ini mempercayai bahwa 

Allah menciptakan manusia kodrat (kekuasaan) dan iradat 

(kehendaknya).Sehingga segala hal yang menimpa manusia 

sudah sesuai dengan garis takdir yang telah ditentukan oleh 

penciptanya.Manusia hanya wajib berusa melakukan yang 

terbaik dan selebihnya memasrahkan usaha yang telah 

dilakukan kepada yang menciptakan dan kehendak yang 

maha kuasa.Inilahh yang disebut tawakkal. 

Tawakkal bukan berarti menyerah begitu saja pada 

keadaan, namun tawaakan adalah mewakilkan 

(menyerahkan) segala nasib usaha yang telah dilakukan 

kepada Allah. 

b. Syariah 

Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal 

lahir dalam mentaati semua aturan hukum Allah SWT guna mengatur 

hubungan manusia secara vertical dan horizontal.
3
Pengertian yang 

dikemukakan oleh Shalout ini relatif lebih akomoditif, karena dapat 

                                                             
3 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Iklas 1977) h 61 
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mewakili dua jenis syariah yakni ketentuan-ketentuan yang diturunkan 

serta dikeluarkan oleh Allah SWT dan Rasul-nya, serta norma-norma 

hukum hasil kajian para ulama mujtahid baik melalui qiyas ataupun 

maslahah. 

Syariah dibagi menjadi dua bidang  yaitu : 

a) Ibadah aturan tentang hubungan manusia dengan Allah. Ibadah ini 

dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

 Ibadah madhah, yaitu aturan-aturan tentang tata cara 

hubungan manusia dengan Allah: seperti tercantum atau 

terumuskan dalam rukun Islam yang kelima 

 Ibadah ghoiru mahdhah, yaitu segala perkataan dan perbuatan 

yang baik menurut agama, yang dilakukan untuk mencari 

keridhaan Allah: seperti melakukan ta’ziyah, menjenguk 

orang sakit, dan lain-lain. 

Adapun ajaran Islam tentang syariah yang dijadikan sebagai 

materi dakwah adalah: 

a) Ibadah yang mencakup tentang thahara, sholat, zakat, puasa, 

dan haji. 

b) Muamalah meliputi, mu’amalah (hukum niaga), munakahat 

(hukum nikah), hukum waris dan lain sebagainya. 
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c) Hukum publik yang meliputi tentang hukum pidana, hukum 

Negara, hukum perang dan damai dan lain sebagainya.
4
 

c. Akhlak 

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab jamak 

dari khulikun yang diartikan budi pekerti, perangai, dan tingkah laku 

atau tabiat. Secara terminologi adalah suatu ilmu yang menjelaskan 

arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan 

manusia kepada yang lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju 

oleh manusia dalam perbuatan mereka yang menunjukan jalan untuk 

melakukan apa yang harus diperbuat. 

Akhlak manusia akan tampak melalui penampilan dan 

perkataan, ataupun tingkah laku seseorang. Berbagai macam akhlak 

baik mulai dari hal-hal terkecil seperti memberi senyum dan sapa 

dengan tetengga dan teman, dan hal-hal lainnya yang baik. Sedangkan 

akhlak buruk atau tercela seperti angkuh, cuek, iri, dengki, riya 

terhadap orang lain dan sikap buruk lainnya.Tidak bisa kita pungkiri 

bahwasannya agama adalah pondasi dasar akhlak manusia.Akhlak 

mulia sangat dibutuhkan dalam diri manusia agar kita menjadi 

makhluk Allah SWT yang lebih baik lagi. 

Materi akhlak ini di arahkan pada menentuan baik buruk, akal, 

kalbu berupaya untuk menemukan standar umum melalui kebiasaan 

                                                             
4 M. Ali aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) h 96 
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masyarakat.Karena ibadah dalam Islam sangat erat hubungannya 

dengan akhlak. Adapun ajaran Islam tentang akhlak sebagai materi 

dakwah  adalah sebagai berikut 

a) Akhlak terhadap Allah SWT 

b) Akhlak terhadap makhluk 

 Akhlak terhadap manusia 

1) Diri sendiri 

2) Teman 

3) Tetangga 

4) Masyarakat dan lainnya 

 Akhlak terhadap bukan manusia 

1) Flora dan fauna 

2) Dan lain sebagainya
5
 

Ajaran akhlak atau budi pekerti dalam Islam termasuk pada 

materi dakwah yang sangat penting untuk disampaikan kepada 

masyarakat.Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam 

kehidupan manusia. 

b. Bentuk Dan Sifat – sifat Pesan Dakwah 

Dalam bentuk dan pesan merupakan sebuah gagasan-gagasan yang 

telah diterjemahkan ke dalam simbol-simbol yang dipergunakan untuk 

                                                             
5
M Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) h 95 
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menyatakan suatu maksud tertentu. Dimana pesan adalah serangkaian 

isyarat yang diciptakan oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan 

harapan bahwa serangkaian isyarat atau simbolik itu mengutarakan 

atau menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain 

Dalam penyampaian bentuk dan pesan dakwah dapat disampaikan 

dengan: 

a. Lisan/face to face/langsung 

b. Menggunakan media
6
 

Kedua model penyampaian pesan dakwah diatas merupakan 

bentuk penyampaian pesan yang secara umum. Dan bentuk pesan 

dakwah sendiri dapat bersifat: 

a. Informasi 

Memberikan keterangan dan kemudian komunikan dapat 

menyimpulkan sendiri. Dalamsituasi tertentu pesan informatife lebih 

berhasil daripada pesan persuasife misalnya pada kalangan 

cendikiawan 

b. Persuasif 

Bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 

seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa 

pendapat atau sikap sehingga ada perubahan. Tetapi, perubahan yang 

                                                             
6 A. W . Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h, 14 
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terjadi itu atas kehendak sendiri, misalnya pada waktu di adakan 

lobby,atau pada waktu istiharat makan bersama. 

c. Koersif  

Memaksa dengan menggunakan sangsi-sangsi bentuk yang 

terkenal dari penyampaian pesan secara ini adalah agitasi dengan 

penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan 

diantara sesamanya dan pada kalangan publik.Koersif dapat berbentuk 

perintah, intruksi dan sebagainya.Untuk merumuskan pesan agar bisa 

diterima oleh komunikan, maka pesan yang disampaikan harus tepat 

mengenai sasaran.
7
 

2. Konsepsi Dangdut 

a. Musik Dakwah 

 Musik adalah suara yang disusun demikian rupa sehingga 

mengandung irama, lagu, dan harmonisasi terutama suara yang dihasilkan 

dari alat-alat yang dapat mengahsilkan irama. Di dalam musik terkandung 

nilai dan norma-norma yang menjadi bagian dari proses enkulturasi 

budaya, baik dalam bentuk formal maupun informal.  

Musik memiliki bentuk bentuk karakter yang khas, seperti rock, 

pop, dangdut, jazz, maupun islami, baik dari sudut struktual maupun 

jenisnya dalam kebudayaan. Musik menjadi salah satu elemen parameter 

                                                             
7
A. W . Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) h, 14 
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yang cukup tinggi.Dalam sebuah ciptaan musik mengandung nilai seni 

yang tinggi yang tentunya menarik hati manusia.Sehingga musik sering 

digunakan sebagai media pendidikan, kebudayaan, bahkan menjadi media 

dakwah. 

Musik dalam Islam ialah segala sesuatu yang menghasilkan bunyi dan 

suara yang indah, menyenangkan yang membuat pesan dakwah dalam 

alunan musik dapat tersampaikan. Musik dakwah mempunyai khas, baik 

dari alat-alat musiknya dan lantunan syair-syair yang kental dengan corak  

yang Islami,cara berbusana dalam musik tersebut juga diperhatikan. 

Musik Islami  dapat digunakan sebagai media dakwah di zaman yang 

serba modern ini. Namun musik sebagai media dakwah mempunyai 

kekurangan dan kelebihan diantara lain : 

1. Kelebihan dan kekurangan musik sebagai media dakwah 

A. Kelebihan  

a) Musik sebagai media penguat (reinforcement) mendengarkan 

musik, belajar memainkan alat musik, pengalaman berkreasi 

dan aktifitas musik dalam kelompok merupakanstimulus yang 

dapat memperkuat dan mendorong perubahan perilaku. Terapis 

musik menawarkan musik sebagai pilihan untuk suatu perilaku 

yang diinginkan, diasumsikan akan ditemukan efek yang sama. 
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b) Musik berfungsi untuk menentramkan pikiran dan beban 

kemanusiaan dan memperbaiki tabiat manusia. Ia merupakan 

stimulus untuk melihat rahasia ketuhanan. 

c) Terdapat pesan-pesan dakwah didalam lirik-lirik lagu yang 

dapat digunakan sebagai sarana berdakwah. 

d) Efektifitas  musik dapat didengar oleh siapa saja, kapan saja, 

dan dimana saja. 

e) Lirik lagu menggunakan bahasa yang ringan, simple, mudah di 

pahami, dan dihafal. 

f) Orang yang mendengarkan musik dapat memperoleh 

ketenangan batin dan kebahagiaan spiritual. 

g) Terdapat beragam jenis aliran musik disertai dengan lagu-lagu 

yang bervariasi. Sehingga para pendengar dan penikmat musik 

tidak mengalami kejenuhan. Selain itu terdapat bebarapa 

klasifikasi musik dan lagu yang bisa dikategorikan sesuai segi 

usia, lingkungan, dan budaya setempat. 

h) Musik merupakan bahasa hati dan lirik-lirik dalam setiap lagu 

cenderung sealur dengan irama kehidupan.
8
 

B. Kekurangan  

                                                             
8 Olier Leaman, Estetika Islam: Memafsirkan Seni dan Keindahan, (Bandung: Mizan Pustaka, 2005) h 
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a) Terdapat beberapa pencipta lagu dan manajemen yang 

berkecimpung di dalamnya menciptakan musik untuk segi 

komersialitas semata. 

b) Lirik-lirik lagu yang Islami kurang diminati oleh masyarakat 

pada umumnya 

c) Banyak pembuat lagu-lagu religi yang menciptakan lagu dan 

mempublikasikannya sesuai dengan pangsa pasar event-event 

tertentu yang menuntungkan penjualnya. 

d) Para pendengar musik hanya menganggap musik sebagai 

hiburan semata. 

e) Penyanyi yang membawakan lagu bermuatan dakwah 

terkadang belum bisa menjiwai lagu yang dinyanyikannya. 

Karena hanya menganggap hanya untuk hiburan semata. 

f) Lagu yang bermuatan pesan dakwah ada juga yang 

dinyanyikan oleh penyanyi yang tidak Islami dari segi 

penampilan dan aktion yang mengandung unsur pornoaksi. 

g) Lirik-lirik lagu yang senono terkadang dimainkan dengan syair 

dan alat musik khas Islam. 

h) Para penonton konser musik terkadang belum bisa memaknai 

lagu dan musik yang dibawakan di ataspanggung. Sehingga 

konser musik sering memicu kericuhan antar penonton.  
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b. Lagu Dakwah 

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) 

untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan 

kesinambungan (mengandung irama). Dan ragam nada atau suara yang 

berirama disebut dengan lagu. 

Lagu dakwah ialah salah satu seni Islam dalam bidang seni suara 

yang bercorak Islam dan mengandung kata-kata nasihat, pesan dakwah, 

kisah para nabi memuji Allah SWT, dan yang sejenisnya. Lagu dakwah 

atau lagu Islami merupakan aktivitas yang telah lama sekali dilakukan 

oleh manusia.Sebelum  Rasulullah SAW diutus bangsa Arab telah hidup 

dengan tradisi syair lagu Islami. Lagu tersebut digunakan sebagai 

ungkapan kondisi jiwa dan keinginan-keinginan manusia. 

Al-Qur’an menggambarkan aktifitas para penyair yang mengobral 

kata-kata dari lembah ke lembah.Mereka suka mengatakan apa-apa yang 

tidak mereka kerjakan.Al-Qur’an mengecualikan para penyair lagu yang 

mau menerima Islam dan mengerjakan amal shaleh dalam hidupnya. QS 

Asy-Syua’ra : 227 
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Artinya :“Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman 

dan berbuat kebajikan dan banyak mengingat Allah, dan mendapat 

kemenangan setelah terzalimi. Dan orang-orang yang zalim kelak akan 

tahu ke tempat mana mereka akan kembali”.
9
 

Jadi, yang dimaksud  lagu dakwah adalah sebuah nyanyian atau 

syair dengan menggunakan alat musik sebagai penambah daya tarik 

kepada setiap orang yang mendengarkannya dengan lirik untuk menyeru 

kepada dakwah yang lebih baik. Diperkembangan zaman sekarang, lagu 

sangat diminati semua orang karena lagu adalah keindahan atau kebagusan 

kualitas suara seseorang yang menyejukkan hati bagi setiap orang yang 

mendengarkanya. 

Dalam sebuah ciptaan lagu mengandung nilai yang tinggi yang 

tentunya menarik  hati manusia. Sehingga musik sering digunakan 

sebagai media pendidikan, kebudayaan, bahkan sebagai media 

dakwah.Lagu yang sebagai nyanyian, merupakan suatu media yang 

dijadikan sebagia alat penghibur oleh hampir setiap kalangan di zaman 

sekarang ini.Hampir tidak kita dapati satu ruangpun yang kosong dari 

alunan lagu. Baik dirumah, dikantor, di warung dan di toko-toko, di 

bus, angkutan atau mobil pribadi, di tempat-tempat umum, serta 

dirumah sakit bahkan disebagian tempat yang dikenal sebagi sebaik-

baik tempat di muka bumi, yaitu masjid juga tak luput dari pengaruh 

lagu. 

                                                             
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: CV Penerbit Doponegoro, 2010) h 
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c. Pandangan Islam tentang Musik dan Lagu 

Menurut M. Quraish Shihab, M.A ada tiga ayat al-quran yang 

dijadikan alasan sementara oleh ulama untuk melarang paling sedikit 

dalam arti  “memakruhkan” nyanyian, yaitu surat Al-Isra’ ayat 64, An-

Najm ayat 59-61, dan Al-Lukman ayat 6. 

QS Al-Isra’: 64 

                 

               

 

Artinya: “Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 

dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 

dan pasukanmu yang berjalan kaki dan bersikatlah dengan mereka pada 

harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka, dan tidak yang dijanjikan 

oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka.”
10

 

Kata “suaramu” dalam ayat diatas menurut sementara ulama adalah 

nyayian.Tetapi benarkah demikian? Membatasi arti “suara” dengan 

“nyanyian” merupakan pembatasan yang tidak mendasar, dan kalaupun itu 

di artikan “nyanyian”, maka nyanyian yang dimaksud adalah yang 

didendangkan oleh sebagaimana bunyi ayat ini. Dan suatu ketika ada 

                                                             
10
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nyanyian yang dilagukan oleh bukan setan, belum tentu termasuk yang 

dikecam oleh ayat  Al-Najm : 59-61 ini. 

وَأوَْتمُْ (٦٠)وَتَضْحَكُونَ وَلا تبَْكُونَ (٥٩)أفَمَِهْ هَذَا الْحَدِيثِ تعَْجَبوُنَ 

 (٦١)سَامِدُونَ 

Artinya: “Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan 

ini?Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? Sedang kamu 

melegahka(nya)”
11

 

Kata samidun diartikan oleh yang melarang suara dengan arti ”dalam 

keadaan menyanyi-nyanyi”. Arti ini tidak disepakati oleh ulama, karena 

kata tersebut digunakan oleh suku  Himyar (salah satu suku bangsa Arab) 

dalam arti demikian. Tetapi dalam kamus-kamus bahasa seperti Mu’jam 

Maqayis Al-Lughah dijelaskan bahwa arti kata samidunadalah samada 

yang maknanya berkisar pada berjalan bersungguh-sungguh tanpa 

menoleh ke kiri dan ke kanan, atau secara majazi diartikan serius atau 

tidak mengindahkan selain apa yang dihadapinya. 

Dengan demikian kata samidundalam ayat tersebut dapat diartikan 

lengah, karena seorang yang lengah biasanya serius menghadapi sesuatu 

dan tidak mengindahkan yang lain. 
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Dalam Al-Qur’an dan Terjemahanya Departemen Agama RI, kata 

samidundiartikan seperti keterangan diatas, yakni lengah.Kalaupun kata 

diatas dibatasi dalam artinyanyian, maka nyanyian yang dikecam di sini 

adalah yang dilakukan oleh orang-orang yang menertawakan adanya hari 

kiamat, dan atau melengahkan mereka dari peristiwa yang seharusnya 

memilukan mereka. 

Ayat ketiga yang dijadikan argumentasi keharaman menyanyi atau 

mendengarkannya adalah QS Al-Luqman: 6 

               

         

Artinya:  “Dan diantara manusia (ada) orang yang mempergunakan 

perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan 

Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 

menginakan”.
12

 

 

Mereka mengartikan “kata-kata yang tidak berguna” (lahwa Al-

Hadist) sebagai nyanyian. 

Pendapat ini jelas tidak beralasan untuk menolak seni suara, bukan 

saja karena bahwa al-hadits tidak berarti nyanyian, tetapi juga karena 

seandainya kalimat tersebut diartikan nyanyian.Yang dikecam disini 
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adalah bila “kata-kata yang tidak berguna” itu menjadi alat untuk 

menyesatkan manusia.Jadi masalahnya bukan terletak pada nyanyian, 

melainkan pada dampak yang diakibatkan.
13

 

Musik dibolehkan oleh Islam selama tidak dicampuri dengan omong 

kotor, cabul dan yang kiranya dapat mengarah pada perbuatan dosa.Tidak 

salah pula kalau disertainya dengan musik yang tidak membangkitkan 

nafsu.Bahkan disunnahkan dalam situasi gembira, guna melahirkan 

perasaan riang dan menghibur hati, seperti pada hari raya, perkawinan, 

kedatangan orang yang sudah lama tidak datang, saat walimah, akikah dan 

waktu lahirnya seorang bayi. 

Menurut Yunus Qadhawi ada beberapa ikatan yang harus diperhatikan 

sehubungan dengan masalah nyanyian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Nyanyian disitu ada beberapa ikatan yang tidak bertentangan dengan 

etika dalam ajaran islam. Oleh karena itu, kalau nyanyian tersebut penuh 

dengan pujian-pujian terhadap arak dan menganjurkan orang supaya 

minun arak misalnya, maka menyanyikan lagu tersebut hukumnya 

haram dan pendengarnyapun juga haram. Begitu juga dengan nyanyian 

lagu lain yang dapat disamakan dengan itu. 

                                                             
13

Muhammad Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Yogyakarta: Mizan. 1998), h 394-396) 
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b.Mungkin subjek nyanyian itu sendiri tidak menghilangkan pengarahan 

Islam, tetapi cara menyanyikan yang dilakukan oleh si penyanyi itu 

beralih dari lingkungan halal kepada lingkungan haram. Misalnya 

lenggang gaya dengan suatukesenjangan yang dapat membangkitkan 

nafsu dan menimbulkan fitnah dan perbuatan asusila. 

c. Sebagaimana agama akan selalu memberantas sikap yang berlebih-

lebihan dan kesombongan dalam segala hal sampai dalam hal ibadah, 

begitu juga halnya berlebih-lebihan dalam hiburan dan menghabiskan 

waktu untuk berhibur, padahal waktu itu sendiri adalah berarti hidup. 

d. Tinggal ada beberapa hal yang seharusnya setiap pendengarnya itu 

sendiri yang member tahu pada dirinya sendiri.
14

 

Karena musik, lagu (nyanyian ) dan seni lainnya adalah termasuk 

kebutuhan naluri-naluri panca indra manusia. Dengan musik dan lagu 

manusia akan melompat, menari-nari serta bernyanyi dikala mereka 

mendengarkan lagu kesukaannya, serta terkadang kakinya bergerak 

mengikuti ritme lagu yang didengarnya sehingga jari-jemari  bergerak 

sambil bertepuk tangan mengikuti lagu tersebut. Kesemuanya ini 

menunjukkan hukum yang diperbolehkan dalam Islam selama tidak 

melanggar batas yang telah ditentukan oleh ajaran Islam. 
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B. Kajian Teori 

Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori Stimulus 

Organisme Respons (SOR).Beranggapan bahwa tingkah laku dapat 

dimengerti melalui suatu analisa data stimuli yang diberikan dan dapat 

dipengaruhi reaksi spesifik dan didukung oleh hukum maupun penghargaan 

sesuai dengan reaksi yang terjadi.Artinya SOR menitiberatkan pada penyebab 

sikap yang dapat mengubahnya dan tegantung pada kualitas rangsang yang 

berkomunikasi dengan organisme.Karakteristik komunikator memberikan 

keberhasilan tentang perubahan sikap.Oleh karenanya teori SOR yang berasal 

dari psykologi, tidak mengherankan kalau akhirnya menjadi teori komunikasi. 

Hal ini disebabkan objek material dari psikologi dan komunikasi adalah sama 

yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap. 

Opini,perilaku,kognisi,ajeksi dan konasi. 

Menurut stimulus respone ini, efek yang ditibulkan adalah reaksi khusus 

terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 

memepekirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-

unsur dalam model ini adalah: 

a.  Pesan (Stimulus, S) 

b. Komunikan (Organism, O) 

c.  Efek  (Response, R) 
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Dalam prses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah 

aspek “how” bukan “what” dan “why”.Jelasnya how to communicate.Dalam 

hal ini how to change the attitude.Bagaimana mengubah sikap komunikan. 

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, 

hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. 

Prof. Dr. Mar’at dalam bukunya “Sikap Manusia, Perubahan serta 

Pengukuranya. Mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelly yang 

menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel 

penting, yaitu : 

a. Perhatian 

b. Pengertian 

c. Penerimaan
15
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Prof. Onong Uchijana Efeendi, M.A, Ilmu, Teori dan  Filsafat Komunikasi, ( Bandung: PT Aditya 

Bakti, 2003) h 254-255 
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Gambar 2.1 

Teori S-O-R 

 

        

 

 

 

 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses 

yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan 

mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 

perhatian dari komunikan. 

 Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang 

melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, 

maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 

C. Penelitian Terdahulu 

Peneliti ini mengacu kepada penelitian sebelumnya untuk 

mempermudah pengumpulan data, metode analisis yang digunakan dan 

pengolah data yang dilakukan peneliti-peneiti tersebut adalah sebagai berikut:  

 

 

 

Stimulus 

Organisme : 

 Perhatian 

 Pengertian 

 Penerimaan  

Response 

(Perubahan Sikap) 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No Judul Skripsi Fokus Masalah Persamaan Perbedaan 

1 Krimatul 

Fitriyah 

(B01303015) 

mahasiswi 

fakultas 

dakwah  tahun 

2007. Dengan 

judul 

skripsinya 

“DAKWAH 

MELALUI 

LAGU 

(Analisis 

Wacana 

Pesan 

Dakwah 

dalam Syair 

Lagu “Andai 

Ku Tahu” 

Ungu Band 

Pesan dakwah 

yang ada dalam 

lagu Andai Ku 

Tahu 

memaparkan 

tentang taubat 

sebelum ajal 

datang 

menjemput. 

Sedangkan fokus 

masalah peneliti 

ini adalah 

menghitung 

frekuensi pesan 

dakwah yang 

dominan dalam 

lagu Alangkah 

Indahnya Hidup 

Ini memaparkan  

tentang 

kerinduan 

ummat kepada 

Rasululloh 

Muhammad 

SAW. 

Persamaanya 

adalah sama 

meneliti 

sebuah lagu 

dan menggali 

pesan 

dakwah yang 

disampaikan. 

Perbedaanya 

adalah terletak 

pada metode 

penelitian yang 

digunakan. Jika 

peneliti 

menggunkan 

analisis isi, 

sedangkan 

peneliti yang 

terdahulu 

menggunakan 

analisis wacana. 
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2 Zaki Yamani 

(B01207035) 

mahasiswa 

fakultas 

dakwah  tahun 

2011 Dengan 

Judul 

skripsinya 

Dakwah 

Melalui Lagu 

(Semiotik) 

Pesan dakwah 

yang ada dalam 

lagu “Mari 

Bershalawat” 

Wali Band 

memaparkan 

tentang anjuran 

kepada manusia 

untuk selalu 

mengungat, 

memuji dan 

menjauhi 

perbuatan yang 

dilarang Allah 

SWT. 

Sedangkan fokus 

masalah peneliti 

ini adalah 

menghitung 

frekuensi pesan 

dakwah yang 

dominan dalam 

lagu Alangkah 

Indahnya Hidup 

Ini memaparkan  

tentangkerinduan 

ummat kepada 

Rasululloh 

Persamaanya 

adalah sama 

meneliti 

sebuah lagu 

dan menggali 

pesan 

dakwah yang 

disampaikan. 

Perbedaanya 

adalah terletak 

pada metode 

penelitian yang 

digunakan. Jika 

peneliti 

menggunkan 

analisis isi, 

sedangkan  

peneliti 

terdahulu 

menggunakan  

analisis 

semiotik 

Charles S. 

pierce  
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Muhammad 

SAW. 

3 Ahmad 

Nawafik 

(B01208007) 

mahasiswa 

fakultas 

dakwah tahun 

2012 dengan 

judul 

skripsinya 

Dakwah 

Melalui 

Dangdut 

(Analisis 

Pesan 

Dakwah 

Dalam 

Album 

Renungan 

Dalam Nada 

Karya H. 

Rhoma 

Irama)  

Pesan dakwah 

yang ada dalam 

Album renungan 

dalam nada 

karya H. Rhoma 

Irama 

memaparkan 

tentang 

kesuluruhan 

Album 

Renungan 

Dalam Nada 

Karya H. Rhoma 

Irama 

Persamaanya 

adalah sama 

meneliti 

sebuah lagu 

dan menggali 

pesan 

dakwah yang 

disampaikan. 

Perbedaanya 

adalah terletak 

pada metode 

penelitian yang 

digunakan. Jika 

peneliti 

menggunkan 

analisis isi, 

sedangkan  

peneliti 

terdahulu 

menggunakan  

metode analisis 

isi etnografi 

contet analism 
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